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(3) Inventarisasi Data sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf a dilakukan melalui:

a. pengumpulan Data berdasarkan sumber Data

dan/ atau informasi sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 7 ayat (2); dan

b. pengelompokkan Data ke dalam angka, huruf, grafik,

dan tabel.

(4) Verifikasi Data sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf

b dilakukan melalui evaluasi laporan dan/ atau uji petik

lapangan yang berhubungan dengan:

a. Data geologi;

b. Data sumber daya dan cadangan Mineral dan

Batubara; dan

c. Data produksi Mineral dan Batubara.

(5) Pengolahan Data sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf c dilakukan melalui:

a. integrasi Data spasial dan tekstual ke dalam bentuk

Sistem Informasi Geografis;

b. perhitungan nilai sumber daya, cadangan, dan

produksi per komoditas dari setiap titik lokasi; dan

c. tabulasi neraca.

Pasal 9 

(1) Dalam melakukan kegiatan penyusunan Neraca Sumber

Daya dan Cadangan Mineral dan Batubara Nasional

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8, Badan dapat

bekerja sama dengan pihak lain.

(2) Pihak: lain sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. lembaga negara yang melaksanakan urusan 

pemerintahan di bidang penelitian negara; 

b. perguruan tinggi;

c. organisasi profesi; dan/ atau

d. pihak lain yang memiliki Data selain badan usaha di

bidang pertambangan Mineral dan batubara.

(3) Pihak lain yang melakukan kerja sama kegiatan

penyusunan Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral

dan Batubara Nasional sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) wajib:

a. menyimpan dan mengamankan Data dan informasi

hasil kerja sama sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan; dan






